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 ABSTRAK 

Perencanaan struktur bangunan gedung bertingkat harus dilakukan 

dengan teliti, cermat, dan memperhatikan aturan – aturan yang berlaku dalam 

perencanaan sebuah struktur bangunan gedung bertingkat yakni Standard 

Nasional Indonesia (SNI), sehingga diperoleh struktur yang mempunyai 

kemampuan layanan yang handal dalam memikul beban kerja yang bekerja. 

Dalam perencanaan gedung sekolah di Kota Siantar ditemukan kesalahan 

adanya ketidaksesuaian dengan SNI 1726:2019 tentang “Tata Cara Perencanaan 

Ketahanan Gempa untuk Struktur Bangunan Gedung dan Nongedung”. Kesalahan 

yang ditemukan adalah dalam menentukan nilai faktor keutamaan gempa dan 

simpangan izin antar lantai. Adapun kesalahan yang terjadi dalam menentukan 

faktor keutamaan yaitu dalam perencanaan struktur bangunan gedung sekolah ini 

yang dipakai adalah faktor keutamaan “1” yang mestinya yang harus digunakan 

adalah faktor keutamaan “1,5” sesuai dengan kategori resiko yaitu “IV” yang 

didasarkan oleh fungsi dan kegunaan bangunan yaitu sekolah dan fasilitas 

pendidikan.  

Selain kesalahan faktor keutamaan yang tidak sesuai ditemukan juga 

simpangan izin antar lantai yang tidak sesuai dengan semestinya yaitu dalam 

perencanaan ini yang digunakan simpangan izinnya adalah “0,20hsx” yang mana 

ketika diperhatikan dengan SNI 1726:2019 tabel 20 adalah termasuk kategori 

risiko I dan II. Seharusnya yang digunakan adalah “0,015hsx” sesuai dengan 

kategori risiko “IV”.  

Hasil evaluasi dari perencanaan gedung sekolah dengan menyesuaikan 

dengan SNI 1726:2019 sesuai dengan fungsi yang semestinya diperoleh dimensi 

kolom dari lantai 1 sampai lantai 3 diperbesar menjadi 500 mm x 500 mm dan 

dimensi balok diubah yaitu tipe balok B1 dari dimensi 350 mm x 500 mm menjadi 

300 mm x 600 mm,  tipe balok B2 dari dimensi 300 mm x 500 mm menjadi 250 

mm x 500 mm dan tipe balok B3 dari dimensi 250 x 500 mm menjadi 200 mm x 

350 mm. Untuk detail penulangan yaitu jumlah tulangan pada balok dan kolom  

bertambah baik ditumpuan  maupun dilapangan. Balok tipe B1 diperoleh tulangan 

untuk tumpuan 8D16 dan dilapangan 4D16, Balok tipe B2 diperoleh tulangan 
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untuk tumpuan 5D16 dan lapangan 3D16, Balok tipe 3 diperoleh tulangan untuk 

tumpuan 4D16 dan lapangan 2D16 dan Kolom tipe K1 diperoleh 20D16. 

Sehingga dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa akibat dari kesalahan dalam 

menentukan nilai faktor keutamaan dan simpangan izin berpengaruh terhadap 

simpangan yang terjadi antar tingkat dan gaya – gaya dalam yang terjadi sehingga 

mengakibatkan dimensi balok dan kolom diperbesar dan jumlah tulangannya 

bertambah. 

 

Kata kunci : SNI 1726:2019, Faktor keutamaan gempa, simpangan izin, dimensi 

elemen struktur,  penulangan elemen struktur. 
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ABSTRACT 

The planning of a multi-storey building structure must be carried out 

carefully, meticulously, and paying attention to the rules that apply in planning a 

multi-storey building structure, namely the Indonesian National Standard (SNI), 

so that a structure is obtained that has reliable service capabilities in carrying the 

workload. 

In the planning of school buildings in Siantar City, errors were found, 

there were discrepancies with SNI 1726:2019 concerning "Earthquake Resistance 

Planning Procedures for Building and Non-building Structures". The error found 

was in determining the value of the earthquake priority factor and the clearance 

deviation between floors. The error that occurs in determining the priority factor 

is that in planning the structure of this school building, the priority factor "1" that 

should be used is the priority factor "1.5" in accordance with the risk category, 

namely "IV", which is based on the function and The uses of the building are 

schools and educational facilities. 

In addition to errors in priority factors that are not appropriate, it was 

also found that the clearance deviation between floors was not as appropriate, 

namely in this plan the clearance deviation used was "0.20hsx" which when looked 

at with SNI 1726:2019 table 20 is included in risk categories I and II . What 

should be used is “0.015hsx” according to the risk category “IV”. 

The evaluation results of the school building planning by adapting to SNI 

1726:2019 in accordance with the function that should be obtained obtained that 

the column dimensions from the 1st floor to the 3rd floor were enlarged to 500 

mm x 500 mm and the beam dimensions were changed, namely beam type B1 from 

dimensions of 350 mm x 500 mm to 300 mm x 600 mm, type B2 beam from 

dimensions 300 mm x 500 mm to 250 mm x 500 mm and beam type B3 from 

dimensions 250 x 500 mm to 200 mm x 350 mm. For reinforcement details, 

namely the amount of reinforcement in beams and columns increases both at the 

support and in the field. Type B1 beams were obtained by reinforcement for 8D16 

supports and 4D16 fields, Type B2 beams were obtained by reinforcement for 
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5D16 supports and 3D16 fields, Type 3 beams were obtained by reinforcements 

for 4D16 supports and 2D16 fields and type K1 columns were obtained by 20D16. 

So from these results it can be concluded that the consequences of errors in 

determining the value of the priority factor and the allowable deviation affect the 

deviations that occur between levels and the internal forces that occur, resulting 

in the dimensions of the beams and columns being enlarged and the amount of 

reinforcement increasing. 

 

Keyword : SNI 1726 : 2019, earthquake priority factors, clearance deviation, 

dimensions of structural elements, reinforcement of structural 

elements. 
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